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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu dampak globalisasi dalam dunia pendidikan adalah semakin
menguatnya tuntutan terhadap mutu pendidikan. Hal ini dapat dirasakan di era
globaliasi yang ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi dan persaingan
hidup yang semakin ketat dan menuntut lulusan yang kreatif, inovatif dan
produktif yang semuanya dapat dicapai melalui pendidikan yang bermutu.
Perkembangan ilmu pengetahuan sangat ditentukan oleh perkembangan dunia
pendidikan. Menurut Prof. Dr Soekidjo Notoatmodjo ‘“pendidikan pada
hakikatnya bertujuan merubah tingkah laku™!. Pendidikan mempunyai peran yang
sangat startegis dalam menentukan arah maju mundurnya kualitas pengetahuan
masyarakat (bangsa). Penyelenggaraan pendidikan yang bagus oleh suatu lembaga
pendidikan akan menghasilkan kualitas lulusan yang bagus pula. Sedangkan
lembaga pendidikan yang melaksanakan pendidikan hanya dengan sekedarnya
maka lulusannya kurang sempurna kualitasnya. Pendidikan merupakan kunci
kemajuan suatu Negara. Berdasarkan hasil penelitian pengendalian mutu
pendidikan, bahwa pendidikan-memegang peranan kunci dalam pengembangan
sumber daya manusia dan insan yang bekualitas®.

Semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan lembaga
pemerintahan di suatu negara, maka akan semakin baik tingkat kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat di suatu negara. Dengan demikian proses peningkatan mutu
pendidikan merupakan langkah pertama untuk mewujudkan kesejahteraan dan

kemakmuran rakyat. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

! Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 41

2 Nana Syaodih Sukmadinata, dkk. Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah (Bandung:
Refika Aditama, 2006),. 1



mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara®

Sumber daya manusia (lulusan) bermutu merupakan persyaratan utama bagi
terwujudnya bangsa dan negara yang maju. Berapapun besar sumber daya alam
(SDA), modal sarana prasaran yang tersedia, pada akhirnya di tangan SDM yang
handal sajalah target pembangunan bangsa dan negara dapat dicapai. Sehingga
dapat dikatakan hanya bangsa dengan pendidikan yang bermutu yang dapat
bersaing secara kompetitif dalam percaturan dunia global. Melalui pendidikan ini
juga dapat membentuk sikap dan nilai-nilai moral sosial yang menjadi panutan
bagi seluruh masyarakat, dalam pergaulan sehari-hari. Dengan kata lain bahwa
pendidikan merupakan kekuatan (power) bagi suatu negara baik riil maupun
tertulis®. Meningkatkan kualitas pendidikan bukanlah hal yang gampang, baiknya
kualitas pendidikan ditentukan oleh bagaimana sekolah memberikan kualitas

pelayanan kepada siswa sehingga menghasilkan siswa yang berkualitas.

Pendidikan adalah hak asasi setiap individu anak bangsa, dan ini telah
diakui dalam pasal 31 ayat (1) UUD 1945 yang menyebutkan bahwa setiap warga
negara berhak mendapatkan pendidikan, sedangkan ayat (3) juga menyatakan
bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dalam undang-undang. Oleh
karena itu seluruh komponen bangsa baik orang tua, masyarakat, maupun
pemerintah sendiri bertanggungjawab mencerdaskan bangsa melalui pendidikan.
Hal ini menjadi salah satu tujuan bangsa Indonesia yang diamanatkan oleh
Pembukaan UUD 1945 alinea 4.

¥ Undang-Undang RI' No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra
Umbara, 2003), Hal. 3

* Muhammad Nurdin, Husaini Usman, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dasar Negeri 1 Taliwan
Kabupaten Sumbawa Barat, Jurnal Akutabilitas Manajemen Pendidikan VVolume 1, Nomor 2, 2013

2



Dilihat dari sisi penyelenggaraanya, pendidikan termasuk kategori
pelayanan dibidang jasa yang dilaksanakan oleh lembaga penyelenggara
pendidikan atau sekolah untuk kepentingan masyarakat. Pendidikan harus
diorientasikan kepada peningkatan mutu sekolah dan pelayanan agar terciptanya
proses pendidikan yang menyenangkan dan memuaskan sehingga mendorong
peserta didik untuk semangat belajar yang pada akhirnya diharapkan dapat
menghasilkan lulusan yang bermutu. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003°
tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan. Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”. Salah satu implikasi penting dari rumusan pendidikan tersebut adalah
perlunya peningkatan mutu sekolah dalam berbagai aspek, jenis jenjang dan

satuan pendidikan yang terhimpun dalam sistem pendidikan nasional.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan
menengah yang kedudukannya setingkat dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).
Sebagai lembaga pendidikan SMK memiliki fungsi dan tujuan sesuai dengan yang
digariskan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. “Pendidikan, Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban ‘bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab”.

® Abdul Kadir, et. Al., Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta, Kencana Prenamedia Group, 2012), 62.



Persoalan yang dihadapi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) secara umum
sama dengan sekolah lainnya. Persoalan tersebut menyangkut kelemahan
infrastruktur, sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan, kualitas calon
siswa, kurikulum, proses pembelajaran dan manajemen kelembagaan. Pendirian
Sekolah  Menengah  Kejuruan  olen  masyarakat  seringkali  kurang
mempertimbangkan aspek mutu pelayanan pembelajaran serta memperhitungkan
risiko-risiko yang akan muncul kemudian. Inisiatif semacam ini memang layak
diapresiasi, tetapi kenyataan bahwa sulitnya upaya peningkatan mutu sekolah
lebih banyak diakibatkan oleh sejumlah variabel kelemahan, terutama pada
sekolah berstatus swasta, terbukti dengan hasil survey yang dilakukan
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) tahun 2016

negara kita menempati urutan ke 57 dari total 65 negara®.

Belum lagi kesenjangan antara SMK Swasta dengan SMK Negeri dalam hal
status juga menjadi hambatan bagi peningkatan mutu sekolah. Sekolah yang
berstatus negeri dengan statusnya itu lembaga pendidikan pemerintah segala
sesuatu tercukupi sekalipun dalam batas-batas minimal, misalnya guru,
perpustakaan, labolatorium dan sarana pendidikan lainnya. Dengan status sekolah
negeri segala hal berkaitan dengan penyelenggaraan sekolah ditanggung oleh
pemerintah mulai dari pembiayaan, pengadaan fasilitas, pimpinan (Kepala
Sekolah), guru, tenaga administrasi sumberdaya manusia dan lain-lain. Sementara
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang pada umumnya berstatus swasta selalu
mengalami serba kekurangan, misalnya penyelenggaraan sekolah terpaku hanya
kepada motivasi materi, guru yang mengajar belum memperoleh imbalan
kesejahteraan yang cukup, buku-buku belum tentu tersedia dan juga sarana-

prasarana lainnya yang menunjang pembelajaran.

6 Edupost.id, “Pendidikan Indonesia Berada di Peringkat ke 57 Dunia Versi OECD”, diakses dari
http///edupost.id pada tanggal 2017



Melihat kondisi diatas maka mau tidak mau SMK Swasta harus dapat
menyesuaikan diri dan dapat mengimbangi dalam berbagai kemajuan. Dalam hal
ini SMK swasta harus dapat menciptakan pelayanan pendidikan yang bermutu
untuk menarik pelanggannya sehingga mendorong semangat dan memberikan
kepuasan belajar siswa sehingga terbentuk lulusan yang bermutu yang sanggup
berkompetisi di dunia kerja. Dalam konteks ini mutu pendidikan di sekolah swasta
sangatlah penting, karena sekolah merupakan ujung tombak dari proses
moderenisasi agen of change yang diupayakan melalui kebijakan pemerintah.
Produk dari sebuah sekolah harus berupa lulusan yang memiliki kompetensi
unggul agar mampu menghadapi kompetisi dijenjang pendidikan yang lebih tinggi
atau dipasar tenaga kerja. Tugas utama sekolah adalah menjalankan proses belajar
mengajar, evaluasi kemajuan hasil belajar peserta didik, dan meluluskan peserta

didik yang berkualitas memenuhi standar yang dipersyaratkan’.

Karena itu sistem pendidikan harus mampu menjamin pemerataan
kesempatan pada peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen
pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan
kehidupan di dalam negeri maupun luar negeri, sehingga diperlukan perubahan
pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan. Oleh karena itu
pendidikan memerlukan penataan yang professional, hal tersebut diperlukan
personal yang mampu, dan tangguh. Dari hal -inilah yyang kita sebut sebagai
pemimpin pendidikan/kepala sekolah. Seorang kepala sekolah tidak saja dituntut
menguasai teori kepemimpinan tetapi harus juga terampil menerapkannya dalam

situasi yang praktis diera kerja®.

” Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. (Bandung: Alfabeta,
2013), 71.

® Yogi Irfan Rosyadi, Pardjono Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan, Di SMP 1 Cilawu Garut, Jurnal Akuntabilitas
Manajemen Pendidikan, (Jurnal Volume 3, No 1, April 2015)



Dengan demikian aktifitas mengatur sumber daya untuk menunjang
berlangsungnya proses pendidikan yang menghasilkan mutu sekolah memerlukan

pemimpin yang cakap dan tenaga pendidik yang profesional.

Dalam pandangan Islam kepemimpinan tidak jauh berbeda dengan model
kepemimpinan pada umumnya, karena prinsip-prinsip dan sistem-sistem yang
digunakan terdapat beberapa kesamaan. Kepemimpinan dalam Islam pertama kali
dicontohkan oleh Rasulullah SAW, kepemimpinan Rasulullah tidak bisa
dipisahkan dengan fungsi kehadirannya sebagai pemimpin spiritual dan
masyarakat. Prinsip dasar kepemimpinan beliau adalah keteladanan. Dalam
kepemimpinannya mengutamakan uswatun hasanah pemberian contoh kepada
para sahabatnya yang dipimpin. Rasulullah memang mempunyai kepribadian yang

sangat agung, hal ini seperti yang digambarkan dalam al-Qur'an:

“Dan Sesungguhnya engkau Muhammad benar-benar berada dalam akhlak yang
agung”. (QS. Al-Qalam: 4)

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa Rasullullah memang mempunyai
kelebihan yaitu berupa akhlak yang mulia, sehingga dalam hal memimpin dan
memberikan teladan memang tidak lagi diragukan. Kepemimpinan Rasullullah
memang tidak dapat ‘ditiru' sepenuhnya,. namun setidaknya sebagai umat Islam
harus berusaha meneladani kepemimpinan-Nya.

Peran kepemimpinan Kepala Sekolah sangatlah penting. Kepala Sekolah
merupakan alah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti diungkapkan Supardi (1998: 346)
bahwa ”erat hubunganya antara mutu kepala sekolah denan berbagai aspek
kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim budaya sekolah dan menurunya
perilaku nakal peserta didik”. Dalam pada itu kepala sekolah bertanggung jawab
atas penyelenggaraan kegiata pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga

kependidkan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan
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prasarana’. Kepala sekolah adalah tenaga edukatif yang mendapat tugas untuk
mengatur dan mengelola organisasi sekolah agar terciptanya suasana sekolah yang
kondusif sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Sekolah sebagai organisasi yang kompleks, yang terdiri dari komponen-
komponen yang berinteraksi secara dinamis memerlukan penanganan secara
profesional agar segenap sumber daya yang dimiliki oleh sekolah dapat diarahkan
dan dimanfaatkan untuk mencapai tujuan. Kepala sekolah merupakan elemen
penting dan berperan dalam meningkatkan mutu sekolah. “Kepala sekolah adalah
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas memimpin suatu sekolah di
mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima

pelajaran.” 10

Sebagai pemimpin, Kepala Sekolah memiliki posisi sentral dalam
menciptakan dan mengendalikan mutu sekolah di sekolah yang dipimpinnya.
Dengan kewenangan yang dimilikinya dalam membuat kebijakan Kepala Sekolah
dapat menentukan arah dan tujuan perjalanan sekolah. Kegagalan dan
keberhasilan sekolah banyak ditentukan Kepala Sekolah. Karena Kepala Sekolah
merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh oleh sekolah
menuju tujuannya. Sehingga jika sekolah memiliki prestasi yang tinggi maka citra
baiknya akan kembali kepada Kepala. Sekolah dan  sebaliknya jika sekolah

memiliki citra buruk maka pertamakali terkena imbasnya adalah Kepala Sekolah.

Demikian pentingnya peran kepemimpinan Kepala Sekolah dalam

menggerakan sekolah mencapai tujuan, oleh karena itu, untuk menjalankan tugas

% E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung: Remaja Rosdakarya Ofseet, 2013),
24

19 Haryani Diyati, Muhyadi, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Budaya
Sekolah Jurnal Akutabilitas Manajemen Pendidikan Volume 2, Nomor 1, 2014



dan fungsinya diperlukan kemampuan kepala sekolah dalam memahami peran dan
tanggung jawab yang diembannya.'! ada dua peran penting kepala sekolah, yaitu:

a). Kepala Sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuaan
penggerak kehidupan sosial. b). Kepala sekolah harus memahami tugas dan fungsi
mereka demi keberhasilan sekolah, serta memiliki kepedulian kepada staf dan

siswa.

Peran strategis kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah semakin
penting terutama dalam merespon perubahan-perubahan dilingkungan sekolah.
Perubahan sosial dan budaya masyarakat, kemauan ilmu pengetahuan dan
teknologi perlu direspon secara positif oleh kepala sekolah. Karena sikap
responsif dan kepekaan kepala sekolah terhadap berbagai perubahan akan menjadi
kekuatan bagi sekolah akan membawa sekolah pada situasi yang dinamis, kreatif
dan inovatif. Begitupun sebaliknya, jika kepala sekolah tidak peka terhadap
perubahan akan membawa kepada kerugian bagi sekolah, seperti kemerosotan
kualitas, penurunan prestasi, citra buruk, respons negatif dari masyarakat, kondisi

labil, konflik yang tidak sehat dan berbagai fenomena yang kontra produktif.

Saya sangat tertarik mengadakan penelitian di SMK Kesehatan Bhakti
Kencana Cileunyi karena ada beberapa hal yang ingin saya ketahui. Dimana di
tengah kondisi dunia pendidikan yang- begitu banyak hambatan, tantangan dan
rintangan seperti dijelaskan di atas tetapi SMK Bhakti Kencana Cileunyi bisa
berjalan dengan baik melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan
menghasilkan lulusan yang dapat diserap di dunia kerja. Sekolah ini merupakan
Sekolah Menengah Kejuruan dengan Jurusan Farmasi dan Keperawatan yang
pendiriannya belum genap enam tahun tetapi peminatnya dari tahun ketahun terus
mengalami peningkatan, di sisi lain kepala sekolah dalam menjalankan
kepemimpinannya mampu menggerakan para guru, siswa dan warga sekolah

untuk selalu meningkatkan kemampuannya sehingga hasil prestasi akademik dan

1 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2002), 82.
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non akademik sangat menonjol, ini dibuktikan dengan diserapnya lulusan sekolah
ini di dunia kerja seperti Rumah Sakit, Puskesmas, Poliklinik, Pabrik Farmasi dan
Apotek.

SMK Bhakti Kencana Cileunyi di awal pendirian yaitu pada tahun pelajaran
2010-2011 yang pada waktu itu masih mengembangkan Kurikulum Nasional
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, meskipun
pada tahun pelajaran 2013-2014 sekolah ini di dorong untuk menerapkan
Kurikulum 2013 sesuai dengan arahan Dinas Pendidikan pada waktu itu menjadi
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung di pimpin oleh bapak Drs. Juhana,
M.Pd, sedangkan yang menjadi Menteri Pendidikan Prof. Dr. Ir. KH. Mohammad
Nuh, DEA. Kurikulum 2013 dirumuskan sejak 2011 lalu. Kemudian, pada 2012
Kemendikbud mulai menguji coba kurikulum yang dipersiapkan untuk
menggantikan KTSP. Pada tahun 2013, ada 6.221 sekolah menjadi proyek
percontohan penerapan kurikulum 2013 termasuk SMK Kesehatan Bhakti
Kencana Cileunyi. Kemudian penerapan kurikulum 2013 menjadi massif pada
tahun  2014. Dan dimasa  kepemimpinan Menteri Pendidikan
Anies Rasyid Baswedan, Ph.D. pada tangal 26 Oktober 2014 Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) memutuskan tidak lagi melanjutkan
Kurikulum 2013 dalam kegiatan belajar-mengajar (KBM) di sekolah. Maka
Sekolah-sekolah pun diminta kembali ke Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) 2006 dan SMK Kesehatan Bhakti Kencana pun mengikuti intruksi itu,
Menteng, Jakarta Pusat, Sabtu (13/12/2014). Begitupun di masa kepemimpinan
menteri Prof. Dr. Muhadjir Effendy, MAP, pada tanggal 27 Juli 2016 sekolah-
sekolah disarankan untuk kembali mempergunakan Kurikulum Tahun 2013 atau
Kurikulum Nasional (Kurnas) yang terdiri dari normatif, adatif dan produktif.
Meskipun kurikulum terus mengalami perubahan tetapi yang menjadi ciri khas
SMK Bhakti Kencana Cileunyi ini tidak berubah:



Tabel 1.1

Mata Pelajaran

Mata Pelajaran

Produktif

Normatif Adatif Keperawatan Produktif Farmasi
Agama Bahasa Inggris | IKD Farmakologi
Bahasa Biologi TKD Adm. Manajemen
Indonesia Kimia KDM Farmasi
Penjaskes Fisika IKM Farmakognosi IKM
Seni Budaya Kimia Etika Keperawatan Undang-undang

Kesehatan

Kewirausahaan | Anatomi Fisiologi . .
Farmasi Industri

KKPI Farmkologi Psikologi

lImu Resep
IPA Kompetensi
IPS Keperawatan

(Sumber: data dinding SMK Kesehatan Bhakti Kencana Cileunyi)

Kondisi siswa banyak dengan kapasitas setiap ruangan antara 35 — 40 siswa
dengan semua kelas pararel membuat proses pembelajaran yang cukup meantang.
Adapun standar maksimal tiap kelas hanya 28 anak (SNP) sedangkan jumlah
seluruhnya adalah 560 siswa.. Jumlah yang cukup besar untuk Sekolah Menengah
Kejuruan jurusan Farmasi dan Keperawatan yang baru berdiri dibanding dengan
Sekolah Menengah Kejuruan lain yang memiliki jurusan sama yaitu jurusan

Farmasi dan keperawatan.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana
kepala sekolah dapat melaksanakan kepemimpinannya dalam meningktkan
kualitas pendidikan di SMK Kesehatan Bhakti Kencana Cileunyi, maka penulis
memilih judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Sekolah (Studi Kasus Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah Di SMK
Kesehatan Bhakti Kencana Cileunyi).
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B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana gambaran kondisi pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah
dalam melaksanakan fungsinya untuk meningkatkan mutu sekolah?
Bagaimana gambaran pencapaian mutu SMK Kesehatan Bhakti Kencana
Cileunyi dapat dicapai?

Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah untuk menghadapi

kendala dalam menjalankan tugasnya ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah dalam penelitian ini adalah

1.

Untuk mengetahui bagaimana gambaran kondisi  pelaksanaan
kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakan fungsinya untuk
meningkatkan mutu sekolah

Untuk mengetahui bagaimana pencapaian mutu SMK Kesehatan Bhakti
Kencana Cileunyi

Untuk mengetahui peran kepemimpinan kepala sekolah untuk
menghadapi kendala dalam menjalankan tugasnya

Kegunaan Penelitian

1.

Dapat mengetahui bagaimana gambaran kondisi  pelaksanaan
kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakan fungsinya untuk
meningkatkan mutu sekolah

Dapat mengetahui bagaimana pencapaian mutu SMK Kesehatan Bhakti
Kencana Cileunyi

Dapat mengetahui peran kepemimpinan kepala sekolah dalam menghdapi

kendala selama menjalankan tugsnya
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D. Kajian Pustaka

Dalam persyaratan bahwa penelitian ini berbeda dengan sebelumnya,

penelusuran kepustakaan dan karya hasil penelitian terdahulu, kiranya masih

sedikit buah karya penelitian yang mengkaji tentang Kepemimpinan Kepala

Sekolah dan Mutu sekolah, ditinjau dari sudut pandang manajemen.

1.

Penelitian dalam Tesis Bustami (2009), Pengaruh Pengembangan
Profesionalisme Guru SMP Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Di
Kabupaten Aceh Timur”. Penelitiannya difokuskan pada kajian
pengembangan profesionalisme guru terhadap mutu pendidikan. Dengan
temuan tesis kualitatif bahwa: pengembangan profesionalisme guru
mempunyai pengaruh yang signifkan terhadap peningatan mutu pendidikan.
Penelitian dalam Tesis Agustina (2016) “Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah, Iklim Sekolah Dan Kinerja Guru Profesional Terhadap Mutu
Pendidikan Di SMP Negeri Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung
Tengah” Penelitiannya difokuskan pada pengaruh kepemimpinan, iklim
sekolah, dan kinerja guru terhadap mutu pendidikan. Dengan temuan tesis
kualitatif bahwa: kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Sekolah dan Kinerja
guru sangat berpengaruh terhadap mutu pendidikan.

Penelitian dalam Tesis Adam Wahid Pramulyana (2014): Studi Tentang Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah Pada SMA Negeri 1 Tasikmalaya Dalam
Peningkatan Mutu. Penelitiannya difokuskan pada peran kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah. Dengan temuan tesis
kuantitatif bahwa: kepemimpinan Kepala Sekolah sangat berpengaruh
terhadap mutu

Penelitian dalam Tesis Vela Miarri Nurma Arimbi (2011), studi tentang
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadaap Kinerja Guru Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Di Temanggung. Penelitiannya

difokuskan pada pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kinerja
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guru Sekolah Menengah Kejuruan.. Dengan temuan tesis kualitatif bahwa:
kepemimpinan Kepala Sekolah sangat berpengaruh terhadap kinerja guru

Penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan karena
kajian dalam penelitian ini difokuskan pada KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN MUTU SEKOLAH (Studi Kasus
Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMK Kesehatan Bhakti Kencana Cileunyi)
yang di teliti adalah mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu sekolah.

E. Kerangka Pemikiran

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting dalam suatu organisai,
keberhasilan maupun kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh kepemimpinan
seorang pemimpin dalam menjalankan organisasinya. Definisi kepemimpinan
menurut Burhanuddin adalah suatu kemampuan dan kesiapan seseorang untuk
mempengaruhi, membimbing, mengarahkan, dan atau menggerakan orang-orang
lain agar mereka mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan bersama®Z.
Kepemimpinan lebih tertuju pada gaya seorang peminpin dalam memimpin.
Seperti yang dikemukakan oleh Dr. Kartini Kartono dalam buku Pemimpin dan
Kepemimpinan (2004:2): “dalam kepemimpinan ini terdapat hubungan antar
manusia, Yyaitu hubungan mempengaruhi (dari pemimpin) dan hubungan
kepatuhan-ketaatan para pengikut/bawahan karena dipengaruhi oleh
kewibawaan pemimpin. Para pengikut terkena pengaruh kekuatan dari

pemimpinnya, dan bangkitlah secara spontan rasa ketaatan pada pemimpin.”

Kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan salah satu faktor penentu

keberhasilan suatu sekolah. Sebelum membahas mengenai kepemimpinan

12 Burhanuddin, Manajemen Pendidikan: Wacana Proses dan Aplikasinya di Sekolah, (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2002), 134
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sebelumnya akan dibahas terlebih dahulu mengenai pemimpin. Perkataan
pemimpin atau leader mempunyai macam-macam pengertian. Definisi mengenai
pemimpin banyak sekali, yaitu banyak pemimpin yang meminati masalah
pemimpin tersebut. Karena itu kepemimpinan merupakan dampak interaktif dari

faktor individu atau pribadi dengan faktor situasi.

Dalam bukunya Prof. Dr. Veithzal Rivai, M.B.A* menyebutkan bahwa
“pemimpin adalah orang yang mampu mempengaruhi orang lain” seorang pribadi
yang memiliki kecakapan dan kelebihan, khususnya kecakapan kelebihan di satu
bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-
sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa
kelebihan sebagai predisposisi (bakat yang dibawa sejak lahir), dan merupakan
kebutuhan dari satu situasi zaman, sehingga dia mempunyai kekuasaan dan
kewibawaan untuk mengarahkan dan membimbing bawahan. Dia juga
mendapatkan pengakuan serta dukungan dari bawahanya dan mampu

menggerakkan bawahan kearah tujuan tertentu.

Beliau juga menyebutkan bahwa definisi kepemimpinan secara luas
meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi
perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki

kelompok dan budayanya.

Kartini Kartono™ mendefinisikan:  “Pemimpin adalah orang yang oleh
organisasi/lembaga tertentu ditunjuk sebagai pemimpin, berdasarkan keputusan
dan pengangkatan resmi untuk memangku suatu jabatan dalam struktur organisasi
dengan segala hak dan kewajiban yang berkaitan dengannya, untuk mencapai

sasaran organisasi.

Kepemimpinan adalah suatu kegiatan mempengaruhi orang lain untuk

bekerja sama guna mencapai tujuan tertentu yang diinginkan. Sarros dan

3 Veithzal Rivai, Kepemimpina dan Perilaku Organisasi. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007).
2.

! Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Rajawali, 2016), 10.
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Butchatsky (1996)™, "leadership is defined as the purposeful behaviour of
influencing others to contribute to a commonly agreed goal for the benefit of
individual as well as the organization or common good”. Menurut definisi
tersebut, kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai suatu perilaku dengan tujuan
tertentu untuk mempengaruhi aktivitas para anggota kelompok untuk mencapai
tujuan bersama yang dirancang untuk memberikan manfaat individu dan
organisasi. Demikian juga, Slamet santosa mendefinisikan kepemimpinan
sebagai "usaha untuk mempengaruhi anggota kelompok agar mereka bersedia
menyumbangkan kemampuannya lebih banyak dalam mencapai tujuan kelompok

yang telah disepakati.

Menurut Ngalim Purwanto’® "Kepemimpinan sebagai suatu bentuk
persuasi, suatu seni pembinaan kelompok orang-orang tertentu, biasanya melalui
'human relations’ dan motivasi yang tepat, sehingga tanpa adanya rasa takut
mereka mau bekerja sama dan membanting tulang memahami dan mencapai
segala apa yang menjadi tujuan-tujuan organisasi” Berdasarkan definisi-definisi
di atas, kepemimpinan memiliki beberapa implikasi, antara lain: Pertama:
kepemimpinan berarti melibatkan orang atau pihak lain, yaitu para karyawan atau
bawahan (followers). Para karyawan atau bawahan harus memiliki kemauan untuk
menerima arahan dari pemimpin. Walaupun demikian, tanpa adanya karyawan
atau bawahan, kepemimpinan tidak akan ada juga. Kedua: seorang pemimpin
yang efektif adalah seseorang yang dengan kekuasaannya (his or herpower)
mampu menggugah pengikutnya untuk mencapai Kinerja yang memuaskan.
Kepemimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain sehingga mau

melakukan suatu tindakan dengan sukarela untuk mencapai tujuan tertentu®’.

15 http://pengertian-menurut.blogspot.co.id/2016/03/pengertian-kepemimpinan-dalam.html

Diunduh 20 Juli 2017 pukul 15.36

% purwanto, M. Ngalim. 1993. Administrasi Pendidikan. Jakarta, Mutiara Sumber Bening
Kecerdasan

17 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 156
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Sementara itu berdasarkan Undang-Undang RI No. 20 Th 2003,
pendidikan bermakna usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dipeerlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Dus, kepemimpinan dalam pendidikan
dapat dimaknai suatu kemampuan dan kesiapan seseorang untuk mempengaruhi,
membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan staf sekolah agar dapat bekerja
secara efektif dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang
telah ditetapkan. Secara sederhana kepemimpinan pendidikan dapat diartikan
adalah pihak-pihak yang menentukan tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana

diamanatkan undang-undang.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
“kepemimpinan  adalah  kemampuan yang dimiliki  seseorang  untuk
mempangaruhi orang lain agar mau bekerja bersama, melakukan tindakan dan

perbuatan bersama dalam mencapai tujuan bersama”.

Menurut Mulyasa (2011: 19) Kepala sekolah yang efektif sedikitnya harus
mengetahui, menyadari dan memahami tiga hal: (1) mengapa pendidikan yang
berkualitas diperlukan, di sekolah; (2) apa. yang harus dilakukan untuk
meningkatkan mutu dan produktivitas sekolah; dan '(3). bagaimana mengelola

sekolah secara efektif untuk mencapai prestasi yang tinggi.

Indikator-indikator kepemimpinan kepala sekolah yang efektif sebagai
berikut:

1. Menekankan kepada guru dan seluruh warga sekolah untuk memenuhi

norma-norma pembelajaran dengan disiplin yang tinggi

8 UUSPN No. 20 Tahun 2003. Bandung Rhusty Publisher
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2. Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkan masalah-masalah
kerjanya, dan bersedia memberikan bantuan secara proporsional dan
profesional

3. Memberikan dukungan kepada para guru untuk menegakkan disiplin peserta
didik

4. Menunjukkan sikap dan prilaku teladan yang dapat menjadi panutan atau
model bagi guru, peserta didik, dan seluruh warga sekolah

5. Membangun kelompok kerja aktif, kreatif, dan produktif

6. Memberikan ruang pemberdayaan sekolah kepada seluruh warga sekolah

Sedangkan Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “Kepala” dan
“Sekolah” kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu
organisasi atau sebuah lembaga. Sedang sekolah adalah sebuah lembaga dimana
menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Jadi secara umum kepala
sekolah dapat diartikan pemimpin sekolah atau suatu lembaga di mana tempat
menerima dan memberi pelajaran. Wahjosumidjo (2002:83) mengartikan bahwa:
“Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau
tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid

yang menerima pelajaran’.

Dalam Kamus Umum Bahasa /Indonesia-disebutkan bahwa kepala sekolah
adalah guru yang memimpin sekolah!® Sementara Rahman dkk (2006:106)
mengungkapkan bahwa “Kepala sekolah adalah seorang guru (jabatan
fungsional) yang diangkat untuk menduduki jabatan struktural (kepala sekolah) di
sekolah”. Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
“kepala sekolah adalah seorang guru yang mempunyai kemampuan untuk
memimpin segala sumber daya yang ada di sekolah, sehingga dapat

didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama”.

9 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hal.
482
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“Kepemimpinan Kepala Sekolah sangat luas sekali bagi satu individu.
Sebuah solusi dapat diberikan dengan keterlibatan dan bantuan orang lain.......
untuk memenuhi tugas dan tuntutan tak terbatas, sumber daya yang dikumpulkan
Kepala Sekolah adalah suatu alternative praktis. Suatu pendekatan bersama atau
tim dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas kepemimpinan”. Ibtisam Abu-
Duhou (2002;101). Kepemimpinan kepala sekolah berarti suatu bentuk komitmen
para guru, murid, dan warga sekolah untuk selalu meningkatkan dan
mengembangkan kompetensinya dan bertujuan agar kualitas profesional untuk
menjalankan dan memimpin sumber daya sekolah untuk mau bekerjasama dalam
mencapai tujuan sekolah bersama. Jadi dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan
Kepala Sekolah adalah “kemampuan yang dimiliki seorang kepala sekolah untuk
mempangaruhi semua komponen sekolah (guru, murid dan staf) agar mau bekerja
bersama, melakukan tindakan bersama dan perbuatan bersama dalam mencapai
visi, misi dan tujuan sekolah”. Kepala sekolah sebagai komponen pendidikan
harus mengetahui tugas-tugas yang harus dilaksanakan. Menurut Wahjosumidjo

(2002: 97) tugas-tugas kepala sekolah terdiri dari:

a. Kepala sekolah bertanggungjawab dan mempertanggungjawabkan atas segala
tindakan yang dilakukan oleh bawahan. Perbuatan yang dilakukan oleh para
guru, siswa, staf, dan orang tua siswa tidak K dapat dilepaskan dari
tanggungjawab kepala sekolah.

b. Dengan waktu dan sumber yang terbatas seorang kepala sekolah harus
mampu menghadapi berbagai persoalan. Dengan segala keterbatasan, seorang
kepala sekolah harus dapat mengatur pemberian tugas secara cepat serta dapat
memprioritaskan bila terjadi konflik antara kepentingan bawahan dengan
kepentingan sekolah.

c. Kepala sekolah harus berfikir secara analitik dan konsepsional, Kepala
sekolah harus dapat memecahkan persoalan melalui satu analisis, kemudian
menyelesaikan persoalan dengan satu solusi yang fleksibel, serta harus dapat

melihat setiap tugas sebagai satu keseluruhan yang saling berkaitan.
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d. Kepala sekolah adalah seorang mediator atau juru penengah dalam
lingkungan sekolah sebagai suatu organisasi di dalamnya terdiri dari manusia
yang mempunyai latar belakang berbeda-beda dan bisa menimbulkan konflik,
untuk itu kepala sekolah harus jadi penengah dalam konflik yang terjadi di
sekolah yang dia pimpin.

e. Kepala sekolah adalah seorang politisi, Kepala sekolah harus dapat
membangun hubungan kerjasama melalui pendekatan persuasi dan
kesepakatan (compromise). Peran politis kepala sekolah dapat berkembang
secara efektif, apabila: (1) dapat dikembangkan prinsip jaringan saling
pengertian terhadap kewajiban masing-masing, (2) terbentuknya aliasi atau
koalisi, seperti organisasi profesi, OSIS, BP3, dan sebagainya; (3) terciptanya
kerjasama (cooperation) dengan berbagai pihak, sehingga aneka macam
aktivitas dapat dilaksanakan.

f. Kepala sekolah adalah seorang diplomat, dalam berbagai macam pertemuan
kepala sekolah adalah wakil resmi sekolah yang dipimpinnya.

g. Kepala sekolah mengambil keputusan-keputusan sulit, tidak ada satu
organisasipun yang berjalan mulus tanpa problem. Demikian pula sekolah
sebagai suatu organisasi tidak luput dari persoalan dan kesulitan-kesulitan
yang akan terjadi secara tiba-tiba dan tidak disangka-sangka. Dan apabila
terjadi kesulitan-kesulitan kepala sekolah ‘diharapkan berperan sebagai orang

yang dapat menyelesaikan persoalan yang sulit tersebut

Dalam menjalankan kepemimpinannya kepala sekolah harus mampu
menjalankan kepemimpinannya dan memahami akan fungsi dan perannya sebagai
pemimpin. Fungsi dan peran kepala sekolah harus dijalankan dengan baik agar
visi dan misi serta tujuan sekolah tercapai.

Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional (Depdiknas, 2006) terdapat
tujuh peran utama kepala sekolah yaitu sebagai (1) edukator (pendidik); (2)
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manager; (3) administrator; (4) supervisor (penyelia); leader (pemimpin); (6)
pencipta iklim kerja; dan (7) wirausahawan.?

Menurut E. Mulyasa®, “kepala sekolah harus mampu melaksanakan
pekerjaannya sebagai edukator, manajer, administrator dan supervisor (EMAS)”.
Dalam perkembangan yang sesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan
perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai leader,
inovator, motivator dan enterpreneur disekolahnya. Dengan demikian dalam
paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus mampu
befungsi sebagai Edukator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader,
Inovator, Motivator (EMASLIM).

Pendapat Wahjosumidjo® bahwa peranan Kepala Sekolah sebagai manajer
adalah: (a) Peranan hubungan antar perseorangan; (b) Peranan informasional; (c)

Sebagai pengambil keputusan.

Keberhasilan peningkatan Mutu Pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi
oleh peran kepemimpinan Kepala Sekolah dalam kebijakan yang diambilnya,
untuk meningkatkan mutu sekolah diperlukan dukungan kepemimpinan kepala
sekolah dan manajemen sekolah yang efektif. Kepemimpinan yang dimiliki
seorang Kepala sekolah adalah suatu kemampuan kepemimpinan yang bisa
memprediksi tentang segala' sesuatu yang berkaitan dengan kekuatan-kekuatan
yang dimiliki, peluang-peluang yang ada, tantangan-tantangan yang harus
dihadapi, ancaman-ancaman yang sekiranya muncul dalam memajukan lembaga
pendidikan serta kemampuan mempengaruhi orang lain melalui interaksi individu

dan kelompok sebagai wujud kerja sama dalam organisasi untuk mencapai tujuan

0 D. Deni Koswara, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif?, (Bandung: PT Pribumi Mekar), 128

2l E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Bandung: Remaja Rosdakarya Ofseet,

2009).98.

22 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala sekolah: Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya
(Jakarta: Rajawali Press, 2005), 90.
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yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.?®> Peranan kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu sekolah dituntut memiliki kompetensi yang memadai, baik
dari segi jenis maupun isinya. Namun, jika kita selami lebih dalam lagi tentang isi
yang terkandung dari setiap jenis kompetensi, sebagaimana disampaikan oleh para
ahli maupun dalam perspektif kebijakan pemerintah, kiranya untuk menjadikan
sekolah yang bermutu bukan sesuatu yang sederhana, untuk mewujudkan dan
meningkatkan kualitas sekolah diperlukan upaya sungguh-sungguh dan
komprehensif. Salah satu upaya untuk mengoptimalkan mutu sekolah dapat
dilakukan adalah melalui optimalisasi peran kepala sekolah. “kepala sekolah
sebagai pengelola memiliki tugas mengembangkan kinerja personel, terutama
meningkatkan mutu sekolah.” Perlu digaris bawahi bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi profesional disini, tidak hanya berkaitan dengan penguasaan materi

semata, tetapi mencakup seluruh jenis dan isi kandungan kompetensi.

Mutu sekolah sebagai salah satu indikator untuk melihat produktivitas dan
erat hubungannya dengan masalah pengelolaan atau manajemen pada sekolah. Hal
ini dapat dikaitkan dengan pernyataan “Kepala sekolah adalah pimpinan
pendidikan yang mempunyai peranan penting dalam mengembangkan lembaga
pendidikan, yaitu sebagai pemegang kendali di lembaga pendidikan. Dalam hal ini
peranan kepala sekolah harus digerakan sedemikian rupa sesuai dengan perannya

dalam meningkatkan mutu”. 2

Sekolah sebagai lembaga sebuah organisasi dalam memperbaiki mutu harus
melihat seluruh aspek komponen sekolah. Sehingga seluruh komponen sekolah
bertanggungjawab terhadap tugas dan fungsinya masing-masing. Mclaugklin

1995:31-32) dalam Rohiat menjelaskan ” Total quality is total in three sense: it

% http://www.jurnalonlinejpips.com/download/jurnal-online-jpips-desember-2016 Sogi Hermanto,
Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Diakses
4 Agustus 2017) pukul 17.38

% Yogi Irfan Rosyadi, Pardjono Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan, Di SMP 1 Cilawu Garut, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan VVolume
3, No 1, April 2015 (124-133)
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cover every process, every job, and every person.” Pendidikan nasional yang
bermutu diarahkan untuk pengembangan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggungjawab.

Pengertian mutu®, Mutu mengandung makna derajat (tingkat)
keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa;
baik yang tangible maupun yang intangible. Dalam konteks pendidikan
pengertian mutu, dalam hal ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil
pendidikan. Dalam "proses pendidikan” yang bermutu terlibat berbagai input,
seperti; bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi
(bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan administrasi
dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang
kondusif.

Mutu berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan Bab | Ketentuan Umum sebagai berikut:

1. Pasal 1 ayat (18) “Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian,
penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen
pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk
pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan”.

2. Pasal 3 ”Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu”.

3. Pasal 4 ”Standar Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan
nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat”.

Menurut Yoseph S. Martines indikator mutu sekolah adalah sebagai berikut:

2 http://www.definisi-pengertian.com/2015/04/tinjauan-dan-pengertian-mutu-pendidikan.html
(Diakses 2 Juli 2017), pukul 15.59
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Sekolah melaksanakan kegiatan sesuai fungsinya sebagai lembaga pedidikan
Sekolah memiliki nilai kelebihan/keunggulan

Terpercaya sebagai sekolah yang baik, yang menghasilkan tamatan yang
bermutu

Fasilitas memenuhi standar dan sekolahnya nyaman, menyenangkan
Penampilan fisik dan kegiatan sekolahnya menarik

Profil sekolah mengesankan/favorit

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukannya, Southern Regional

Education Board (SREB) (Sumber: adaptasi dari : The Principal Internship: How

Can We Get It Right?, www.sreb.org.) mengidentifikasi adanya 13 faktor kritis

terkait dengan keberhasilan kepala sekolah dalam mengembangkan prestasi

belajar siswa adalah:

1.

Menciptakan misi yang terfokus pada upaya peningkatan prestasi belajar
siswa, melalui praktik kurikulum dan pembelajaran yang memungkinkan
terciptanya peningkatan prestasi belajar siswa.

Ekspektasi yang tinggi bagi semua siswa dalam mempelajari bahan pelajaran
pada level yang lebih tinggi.

Menghargai dan mendorong implementasi praktik pembelajaran yang baik,
sehingga dapat memotivasi dan'meningkatkan prestasi belajar siswa.
Memahami bagaimana memimpin organisasi sekolah, dimana seluruh guru
dan staf dapat memahami dan peduli terhadap siswanya.

Memanfaatkan data untuk memprakarsai upaya peningkatan prestasi belajar
siswa dan praktik pendidikan di sekolah maupun di kelas secara terus
menerus.

Menjaga agar setiap orang dapat memfokuskan pada prestasi belajar siswa.
Menjadikan para orang tua sebagai mitra dan membangun kolaborasi untuk

kepentingan pendidikan siswa.
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8. Memahami proses perubahan dan memiliki kepemimpinan untuk dapat
mengelola dan memfasilitasi perubahan tersebut secara efektif.

9. Memahami bagaimana orang dewasa belajar (baca: guru dan staf) serta
mengetahui bagaimana upaya meningkatkan perubahan yang bermakna
sehingga terbentuk kualitas pengembangan profesi secara berkelanjutan untuk
kepentingan siswa.

10. Memanfaatkan dan mengelola waktu untuk mencapai tujuan dan sasaran
peningkatan sekolah melalui cara-cara yang inovatif.

11. Memperoleh dan memanfaatkan berbagai sumber daya secara bijak.

12. Mencari dan memperoleh dukungan dari pemerintah, tokoh masyarakat dan
orang tua untuk berbagai agenda peningkatan sekolah.

13. Belajar secara terus menerus dan bekerja sama dengan rekan sejawat untuk
mengembangkan riset baru dan berbagai praktik pendidikan yang telah
terbukti.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mutu sekolah
dipengaruhi oleh: (1) Nilai-nilai, visi dan misi; (2) Tatalaksana dan
kepemimpinan; (3) Kurikulum; (4) Pengajaran; (5) Penilaian dan Evaluasi; (6)
Sumber daya; (7) Layanan pendukung pembelajaran; (8) Komunikasi dan Jalinan
Hubungan dengan Pemangku Kepentingan; (9) Kemasyarakatan; dan 10)
Peningkatan mutu secara berkelanjutan; (11) Budaya sekolah; (12) Manajemen;
(13) Komunikasi dan Kolaborasi dengan masyarakat; (14) Sikap Keteladanan,
Kejujuran, Keadilan, dan Etika Profesi; (15) Lingkungan Poleksosbudhuk; (16)

Program Instruksional; (17) Implementasi Kebijakan.

Output dan outcome sekolah menjadi baik tergantung dari bagaimana
kepemimpinan kepala sekolah dijalankan, sehingga akan membentuk sekolah
menjadi baik. Kepala sekolah berlatar belakang pendidikan, kepribadian, sosial
dan manajerial tinggi merupakan syarat kompetensi. Kepala sekolah yang
kompeten dan komitmen kuat menjadi modal untuk meningkatan mutu

pendidikan sekolah. Hal tersebut dapat saya gambarkan sebagai berikut:
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Bagan 1 : Flow Chart Kerangka Pikir

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan Kepala
Kompetensi Manajerial Sekolah dalam
Kepala Sekolah <i> manjalankan Peran dan
Fungsi sebagai
EMASLIM

N/

Peningkatan Mutu Sekolah




